
 

51 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Asuhan Akupunktur pada kasus Gāoxuèyā di Griya Akupunktur “MDS” 

Pekalongan yang dilakukan sebanyak 6 kali sesi terapi didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Sakit kepala sudah reda dan tidak kambuh. Pikiran menjadi lebih tenang. 

2) Tubuh sudah tidak terasa lelah, sehingga terasa kuat untuk aktivitas. 

3) Daerah iga dan dada sering terasa penuh sesak, terutama sesudah makan 

sudah membaik. 

4) Rasa penuh dan kembung membaik. 

5) Rasa mual membaik. 

6) Nafsu makan baik. 

7) Rasa begah setelah makan membaik. 

8) Cahaya mata bercahaya. Wajah segar. Mimik ceria. 

9) Gerakan tubuh bebas leluasa, saat berjalan langkah kaki terlihat ringan. 

10) Nyeri tekan pada area puncak kepala tidak ada. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Akupunktur Terapis 

Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk menggunakan hasil 

penelitian studi kasus ini sebagai bahan kajian untuk menambah wawasan tentang 

cara menangani kasus Gāoxuèyā dengan menggunakan Akupunktur. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Berikutnya 

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk menggunakan hasil 

penelitian studi kasus ini sebagai data awal dalam melakukan penelitian 

Akupunktur untuk terapi kasus Gāoxuèyā dengan populasi yang lebih luas dan 

pembahasan yang lebih mendalam. 

5.2.3 Bagi Partisipan 

Disarankan kepada partisipan dalam penelitian studi kasus ini yang telah 

mendapatkan manfaat berupa kesembuhan Gāoxuèyā yang dideritanya untuk 

menyebarluaskan informasi tentang manfaat Asuhan Akupunktur untuk 

penyembuhan Gāoxuèyā. 

5.2.4 Bagi Pembaca 

Disarankan kepada pembaca untuk menggunakan hasil penelitian studi 

kasus ini sebagai bahan kajian untuk memperkaya wawasan, terutama tentang 

penggunaan Asuhan Akupunktur untuk menangani kasus Gāoxuèyā. 
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